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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari Tugas Akhir dengan judul Stabilitas 

Perkauatan Tebing Batang Anai Nagari Sungai Buluh Timur Kabupaten Padang 

Pariaman, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam menganalisa curah hujan rencana, data curah hujan yang digunakan 

yaitu data dari tahun 2010 ï 2019, dengan menggunakan 3 STA, antara 

lain STA Kasang, STA LubukNapar, STA SaningBakar. Untuk 

menentukan nilai curah hujan rencana digunakan metode distribusi 

probabilitas Gumbel, Normal, Log Normal, dan Log Person III, dengan 

curah hujan rencana rata-rata yaitu: 

 
Periode 

Ulang 

(T) 

Hujan Rencana Harian Maksimum 

Metode Distribusi Probabilitas 

Distribusi 

Gumbel 

Distribusi  Distribusi 

Log 

Normal 

Distribusi Log 

Pearson III Normal 

 mm  mm  mm  mm 

2 112,481 115,725 113,676 111,489 

5 141,051 135,834 134,051 133,003 

10 159,969 146,367 146,142 147,525 

25 182,028 156,661 159,011 166,321 

50 201,599 164,800 169,984 180,612 

 

Pada perhitungan debit banjir rencana digunakan periode ulang 25 tahun 

(Q25) yang didapat dari perhitungan curah hujan rencana dengan 

melakukan uji distribusi probabilitas smirnov kolomogorov dan chi 

kuadrat. Untuk perhitungan debit banjir rencana didapat dari metode 

Hasper sebesar Q25 = 896,027 m
3
/dtk. 

2. Merencanakan dimensi penampang sungai dengan menggunakan saluran 

trapesium. Dari hasil perhitungan dengan cara coba-coba didapat tinggi 

penampang sungai (h) = 3 m, lebar sungai (b) = 55 m, kemiringan sungai 

(I) = 0,0018 dan talud 1 : 1 

 



75 

 

3. Untuk stabilitas perkuatan tebing terhadap gaya-gaya yang bekerja, yaitu 

gaya akibat berat sendiri, gaya akibat beban gempa, gaya akibat berat 

tanah. Setelah itu menghitung kontrol terhadap guling dan geser. Pada 

kontrol terhadap guling didapat nilai sebesar 3,18  1,5 dan kontrol 

terhadap geser didapat nilai sebesar 2,14  1,5. Maka dapat disimpulkan 

bahwa perkuatan tebing aman terhadap bahaya guling dan geser. 

 

5. 2 Saran 

1. Kepada pihak-pihak terkait agar segera melakukan stabilitas perkuatan 

tebing sungai karena sungai Batang Anai sudah mengalami kerusakan 

yang cukup parah pada lereng sungai, hal tersebut untuk mengatasi agar 

tidak terjadi banjir dan erosi di waktu mendatang. 

2. Perlu pembuatan terasering pada lahan miring supaya tidak terjadi erosi 

sungai dan banjir. 

3. Kepada masyarakat agar tidak melakukan penebangan hutan secara liar di 

daerah tangkapan hujan (catchmen area) Batang Anai agar tidak terjadi 

kerusakan ekosistem alam.  
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LAMPIRAN  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Curah Hujan Harian (mm) 

Nama Stasiun 
No Stasiun 
No in Database 
Lintang Selatan 
Bujur Timur 

Kasang 
 
 
00.46.30. LS. 
100.19.00. BT. 

 

Tahun 

 

 

 

 

2018 

Tanggal 
     Bulan       

Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
 

Jul Ags Sep Okt Nop Des   

1 0,0 10,0 50,0 42,0 25,0 0,0  0,0 5,0 0,0 0,0 60,0 0,0 

2 65,0 0,0 21,0 0,0 0,0 0,0  7,0 0,0 0,0 10,0 80,0 60,0 

3 25,0 5,0 0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 0,0 0,0 50,0 0,0 0,0 

4 0,0 0,0 0,0 0,0 16,0 0,0  0,0 0,0 10,0 40,0 100,0 0,0 

5 30,5 0,0 0,0 29,0 0,0 0,0  0,0 10,0 0,0 0,0 74,0 0,0 

6 28,5 0,0 13,0 0,0 0,0 0,0  0,0 40,0 27,0 0,0 0,0 3,0 

7 11,0 4,0 76,0 0,0 0,0 45,0  52,0 0,0 0,0 5,0 0,0 0,0 

8 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 0,0 0,0 100,0 20,0 0,0 

9 0,0 0,0 0,0 92,0 0,0 0,0  0,0 0,0 32,0 27,0 0,0 0,0 

10 3,0 0,0 17,0 40,1 0,0 0,0  33,0 0,0 0,0 31,0 34,0 30,0 

11 0,0 0,0 0,0 5,0 0,0 0,0  0,0 56,0 0,0 74,0 43,0 0,0 

12 0,0 25,0 0,0 10,0 0,0 23,0  0,0 36,0 14,0 0,0 43,0 47,0 

13 0,0 0,0 0,0 0,0 4,0 0,0  0,0 0,0 0,0 10,0 0,0 81,0 

14 0,0 0,0 0,0 55,0 0,0 0,0  0,0 5,0 19,0 60,0 0,0 0,0 

15 0,0 8,0 0,0 40,0 0,0 0,0  5,0 33,0 0,0 15,0 10,0 0,0 

16 2,0 0,0 0,0 0,0 22,0 0,0  0,0 0,0 0,0 0,0 7,0 0,0 

17 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 60,0  0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

18 0,0 0,0 0,0 0,0 21,0 0,0  0,0 0,0 78,0 30,0 0,0 0,0 

19 0,0 4,0 0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 0,0 16,0 18,0 20,0 0,0 

20 0,0 4,0 10,0 0,0 150,0 0,0  0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

21 0,0 0,0 0,0 0,0 97,0 0,0  0,0 162,0 0,0 21,0 64,0 0,0 

22 19,5 3,0 0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 0,0 70,0 10,0 50,0 16,0 

23 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 0,0 6,0 0,0 0,0 0,0 

24 14,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 36,0 10,0 0,0 0,0 0,0 

25 0,0 0,0 0,0 22,0 0,0 0,0  0,0 0,0 0,0 0,0 13,0 0,0 

26 0,0 25,0 145,0 20,0 0,0 5,0  0,0 0,0 50,0 32,0 32,0 0,0 

27 0,0 20,0 107,0 0,0 0,0 0,0  23,0 0,0 37,0 0,0 0,0 0,0 

28 15,0 0,0 0,0 62,0 0,0 0,0  0,0 45,0 7,0 40,0 0,0 0,0 

29 0,0  0,0 0,0 0,0 52,0  60,0 0,0 0,0 0,0 13,0 0,0 

30 12,0  0,0 0,0 0,0 0,0  0,0 0,0 0,0 39,0 0,0 0,0 

31 0,0  0,0 0,0 0,0   0,0 0,0  0,0  0,0 

Hujan Maximum 65 25 145 92 150 60  60 162 78 100 100 81 

Jml Curah Hujan 226 108 439 417 335 185  180 428 376 612 663 237 
Rata-rata Hujan 7 4 14 13 11 6  6 14 13 20 22 8 

Jml.Hari Hujan 11 10 8 11 7 5  6 10 13 18 16 6 

Hujan (1-15) 163 52 177 313 45 68  97 185 102 422 464 221 

Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0  0 0 0 0 0 0 

Hujan (16-31) 63 56 262 104 290 117  83 243 274 190 199 16 

Jml. data kosong 0 0 0 0 0 0  0 0 0 0 0 0 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


